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1.1. Latar Belakang

Perkembangan bisnis di Indonesia era modern ini berkembang dengan
sangat pesat mengikuti arus perkembangan dunia. Setiap pelaku bisnis berusaha
untuk mengembangkan bisnis yang dimilikinya, baik itu pelaku bisnis besar
maupun pelaku usaha kecil dan menengah. Pada tahun 2012 jumlah usaha kecil
dan menengah, di kota Yogyakarta ini sebanyak 203.995 dengan omzet mencapai
Rp2.104.334.850, sementara pada 2011 masih berkisar 201.975 pengusaha.
Jumlah ini masih terus meningkat secara drastis dari tahun ketahun. Dalam sektor
pembangunan di Indonesia, pelaku usaha kecil dan menengah merupakan roda
penggerak perekonomian daerah yang dominan (Departemen Perindustrian dan

Perdagangan).

Perkembangan industri yang semakin meningkat mendorong para
pimpinan untuk dapat menghasilkan profit yang tinggi dan tentunya akan
menekan tindakan — tindakan perusahaan yang akan menciptakan biaya. Dari
prinsip inilah perusahaan akan berusaha untuk menghindari tindakan — tindakan
yang mengakibatkan kerugian bagi perusahaan dan mengoptimalkan segala
sumber daya yang dimiliki untuk menghasikan output yang berkualitas.
Menghasilkan produk yang berkualitas berarti menghasilkan produk yang dapat

memuaskan konsumen yang menggunakan produk tersebut.

Dalam hal ini manager operasional memiliki fungsi yang sangat penting

dalam mendukung sebuah proses produksi suatu perusahaan. Salah satu fungsi



manager operasional yaitu fungsi dalam pengadaan bahan baku yaitu menentukan
berapa jumlah dan kapan waktu bahan baku yang akan digunakan dalam proses
produksi yang ada. Oleh karena itu perencanaan pengadaan bahan baku menjadi
hal yang utama dan sangat penting dalam berjalannya sebuah proses produksi.
Masalah utama dari pengadaan bahan baku adalah terjadinya off of stock atau
kekurangan bahan baku. Satu masalah ini akan menjadi masalah yang besar bagi
perusahaan karena akan menghambat atau menghentikan seluruh proses produksi.
Tidak hanya itu, kelebihan bahan baku juga menjadi faktor yang akan
menciptakan biaya ektra dalam hal penyimpanan dan tentunya memiliki resiko
yang cukup tinggi. Resiko yang muncul dengan adanya persediaan yang berlebih
adalah biaya simpan yang tinggi, ruangan penyimpanan yang besar, dan dapat
juga bahan baku menjadi usang dan rusak karena terlalu lama disimpan. Untuk
menghadapi masalah — masalah tersebut maka perusahaan terutama manager
operasional harus mengetahui kapan dan berapa bahan baku yang akan digunakan,

di pesan, dan diproduksi.

Dalam manajemen operasional dikenal metode yang dapat mengelola
persediaan. Menurut Rangkuti (2007) MRP (Material Requirement Planning)
merupakan suatu sistem perencanaan dan penjadwalan kebutuhan material untuk
produksi yang memerlukan beberapa tahapan proses sehingga dapat ditentukan
kapan dan berapa banyak yang dipesan untuk masing-masing komponen suatu
produk yang akan dibuat. MRP sangat berarti dalam meminimalkan jumlah
persediaan, memudahkan menetapkan jadwal pemesanan, dan memperlancar

proses produksi sehingga dapat mengoptimalkan efisiensi operasional.



Cokelat nDalem merupakan salah satu perusahaan yang menghasilkan
cokelat olahan terbesar kedua di Yogyakarta. Perusahaan ini menghasilkan
berbagai macam jenis cokelat olahan bercita rasa Indonesia. Terdapat 18 linirasa
yang dihasilkan dan sebagian besar merupakan olahan hasil alam Indonesia. Dari
18 linirasa dihasilkan 28 produk olahan cokelat. Dalam menjalankan proses
produksinya Cokelat nDalem melakukan kontrak dengan beberapa supplier untuk

menunjang proses produksinya.

Jadwal produksi induk (MPS) di Cokelat nDalem melayani dua jenis
jadwal produksi induk, yaitu make to order dimana pembuatan dilakukan
berdasarkan pesanan khusus seperti souvenir pernikahan, konser, pembukaan
perusahaan, hingga pesanan di hotel — hotel. Selain itu Cokelat nDalem juga
melakukan stock to forecast dimana melakukan proses produksi secara kontinu
untuk disimpan dan dipasarkan ke beberapa gerai konsiliasi. Baik make to order
maupun make to forecast tentunya membutuhkan bahan baku. Karakteristik
pesanan khusus yang tidak dapat diprediksi tentunya menuntut perusahaan
menyediakan bahan baku lebih banyak.

Cokelat nDalem hanya menggunakan perkiraan dalam pengadaan bahan
baku yang menciptakan gudang simpan yang besar, waktu tunggu bagi konsumen,
biaya produksi yang meningkat, pendapatan lebih sedikit, dan menciptakan waktu
lembur bagi karyawan. Oleh karena itu diperlukannya sistem yang dapat
mengelola perencanaan bahan baku sehingga dapat mengantisipasi permasalahan

tersebut.



Dalam menghadapi kondisi seperti ini pihak Cokelat nDalem akan
menunda waktu yang diminta dan mengurangi jumlah pesanan sesuai dengan
ketersediaan bahan baku digudang, sehingga menimbulkan waktu tunggu bagi

konsumen dan berkurangnya kepuasan konsumen.

Tentunya ketersediaan bahan baku sangat berperan penting bagi Cokelat
nDalem untuk dapat mendukung proses produksinya. Jika salah satu supplier
tidak dapat memenuhi kebutuhan atau terlambat memenuhi kebutuhan bahan
baku, tentunya Cokelat nDalem tidak dapat untuk melakukan proses produksi.
Dari ketergantungan ini tentunya sangat panting untuk dapat melakukan
perencanaan mengenai pengadaan bahan baku yang dibutuhkan dalam proses
produksi. Tanpa ada perencanaan, pengolahan cokelat yang dilakukan oleh

Cokelat nDalem tentunya akan terganggu.

Berdasarkan dari penjelasan diatas maka dilakukannya penelitian dengan

mengangkat judul:

“PENERAPAN METODE MATERIAL REQUIREMENT PLANNING (MRP)

PADA PROSES PRODUKSI COKELAT JOGJA ISTIMEWA”

1.2. Rumusan Masalah

Proses produksi pada Cokelat nDalem ini mengandalkan semua bahan
baku yang digunakan berasal dari pihak luar seperti cokelat bar, ekstrak, kopi,
atau bahan tambahan seperti kacang panggang, kelapa kering hingga packaging.
Pengadaan bahan baku pada Cokelat nDalem tentunya perlu dikelola sebaik

mungkin sehingga dapat menghindari masalah — masalah terkait pengadaan bahan



baku. Ketergantungan dengan supplier yang sangat tinggi menciptakan perlu
diadakan perencanaan terkait pengadaan bahan baku yang digunakan. Dengan
begitu proses produksi dapat berjalan dengan lebih baik. Selain itu pengadaan
yang masih menggunakan perkiraan dan beberapa kali kehabisan persediaan,
maka menilik pentingnya pengelolaan bahan baku terhadap proses produksi maka
peneliti mengangkat beberapa pertanyaan dalam mengevaluasi perencanaan bahan

baku yang terdapat pada Cokelat nDalem, yaitu:

1. Bagaimana perencanaan bahan baku yang terdapat pada Cokelat
nDalem?

2. Apa masalah yang timbul karena pengadaan bahan baku yang tidak
direncanakan?

3.  Bagaimana penjadwalan komponen bahan baku harus tersedia di

gudang perusahaan dengan waktu dan jumlah yang tepat?
1.3. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan bahan baku yang
terdapat pada Cokelat nDalem.

2. Untuk membuktikan seberapa besar akibat yang timbul karena
pengadaan bahan baku yang tidak direncanakan.

3. Untuk mengetahui kapan dan berapa komponen — komponen bahan
baku harus tersedia di gudang perusahaan dengan waktu dan

jumlah yang tepat



1.4. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi

beberapa pihak, yaitu:

1.  Bagi Perusahaan diharapkan menjadi salah satu pertimbangan dan
masukan dalam menentukan kebijakan di Cokelat nDalem terutama
dalam hal perencanaan pengadaan kebutuhan bahan baku dalam
melakukan proses produksi.

2. Bagi peneliti bermanfaat dalam menambah wawasan ilmu
pengetahuan serta mengaplikasikan teori-teori maupun konsep dan
dapat mengimplementasikan secara langsung dalam kondisi riil.

3. Bagi pembaca diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah ilmu
pengetahuan dan pemahaman mengenai MRP (Material

Requirement Planning).

1.5. Studi Terkait

Penelitian yang dilakukan oleh Irwansyah (2010) adalah menerapkan MRP
(material requirement planning) dalam perencanaan bahan baku pada produk
jamu sehat perkasa di Nyonya Meneer dimana menununjukan peranan penting
dari MRP dalam menjaga kelancaran produksi secara tepat waktu dan
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaaan. Selain itu fungsi persediaan

menjadi optimal, dimana sesuai dengan kebutuhan produksi tiap bulan.

Selanjutnya pada penelitian Surianto (2013) dalam menerapkan MRP pada

PT. Bokormas Mojokerto menjelaskan bahwa penerapan MRP menghasilkan



dampak yang positif bagi perusahaan dan menciptakan penghematan biaya
persediaan perusahaan. Dalam jurnal “ a study on MRP practices in Egyptian
manufacturing companies”, membuktikan bahwa penerapan MRP di Negara
berkembang memiliki dampak yang sama dengan penerapan MRP di Negara —
Negara maju. Sangat memungkinkan bahwa MRP dapat diimplentasikan dan
dapat memiliki dampak yang besar bagi perusahaan — perusahaan di Negara

berkembang seperti Negara Indonesia.

1.6. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat lebih spesifik, mendalam, dan terfokus maka
diperlukan batasan dari permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini batasan

masalahnya adalah:

e Meneliti salah satu produk yang dihasilkan dari perusahaan,
produk yang diteliti adalah Cokelat Jogja Istimewa.
e Memfokuskan pada make to order, yaitu produksi yang didasarkan

pada pesanan yang datang dari konsumen.



1.6. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasannya, maka peneliti membagi menjadi

beberapa bab sebagai berikut:

Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV :

PENDAHULUAN

Bab Pendahuluan berisikan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian dan

metode penelitian.

PERSEDIAAN, PENGENDALIAN PERSEDIAAN, MRP,

DAN JUST IN TIME

Bab kedua ini berisikan teori-teori yang melandasi penelitian
ini diantaranya mengenai pengertian,fungsi, jenis, dan arti

pentingnya perencanaan pengadaan kebutuhan bahan baku.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan penjelasan mengenai bentuk penelitian yang
dilakukan, tempat penelitian, waktu penelitian, metode

pengumpulan data, teknik analisis, dan obyek penelitian.

ANALISIS DATA

Bab ini berisikan penjelasan detail mengenai data — data dan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Terkait

perencanaan pengadaan bahan baku yang digunakan saat ini



Bab Vv

dan menentukan berapa dan kapan bahan baku harus tersedia

di gudang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan hasil penelitian yang
telah dilakukan dan saran yang diharapkan berguna bagi

perusahaan.





